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Abstract 

 

Artificial Intelligence (AI) has rapidly transformed learning patterns among students, including 

at the senior high school level. However, its widespread use has not been accompanied by adequate 

AI literacy. According to a Tirto and Jakpat (2024) survey, 87% of Indonesian students use AI to complete 

assignments without sufficient understanding of its mechanisms, limitations, and ethical implications. To 

address this issue, undergraduate students from the Informatics Technology program at Telkom University 

Jakarta conducted a community service program entitled "Edukasi Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

Secara Bijak dalam Mendukung Proses Pembelajaran pada Siswa SMAN 92 Jakarta." The program was 

held on April 30, 2026, for 12th-grade students at SMAN 92 Jakarta and included AI literacy, effective AI 

utilization, practical AI applications, and academic ethics. Evaluation results showed that 100% of 

participants responded Agree or Strongly Agree to all questionnaire statements, indicating increased 

understanding of AI, greater awareness of academic ethics, and more responsible AI use in learning. 
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Abstrak 

 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mengubah pola pembelajaran di kalangan pelajar, 

namun belum diimbangi dengan literasi AI yang memadai. Berdasarkan survei Tirto dan Jakpat (2024), 

sebanyak 87% pelajar Indonesia menggunakan AI untuk mengerjakan tugas tanpa memahami cara 

kerja, batasan, dan etika penggunaannya. Untuk menjawab permasalahan tersebut, mahasiswa Program 

Studi S1 Teknologi Informasi Telkom University Jakarta melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat bertajuk "Edukasi Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) Secara Bijak dalam Mendukung 

Proses Pembelajaran pada Siswa SMAN 92 Jakarta." Kegiatan yang dilaksanakan pada 30 April 2026 

ini meliputi pengenalan AI, pelatihan pemanfaatan AI dalam pembelajaran, praktik penggunaan AI, dan 

edukasi etika akademik. Hasil evaluasi menunjukkan 100% peserta memberikan respons setuju dan 

sangat setuju terhadap seluruh pernyataan kuesioner, yang menunjukkan peningkatan pemahaman 

mengenai AI, kesadaran terhadap etika akademik, serta penggunaan AI secara lebih bertanggung jawab 

dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci: Kecerdasan Buatan; Literasi AI; Etika Akademik; Pelayanan Masyarakat; SMAN 92 Jakarta. 
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1 Pendahuluan 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan 

atau Artificial Intelligence (AI) dalam beberapa 

tahun terakhir telah mengalami kemajuan yang luar 

biasa pesat. Berbagai platform berbasis AI seperti 

ChatGPT, Google Gemini, dan sejenisnya kini 

dapat diakses dengan mudah oleh siapa saja, 

termasuk para pelajar tingkat SMA. Indonesia 

bahkan tercatat menempati peringkat  ketiga 

sebagai negara pengguna AI terbanyak di dunia 

dengan jumlah kunjungan sebesar 1,4 miliar atau 

setara 5,60% dari total traffic global ke aplikasi 

berbasis AI pada periode September 2022 hingga 

Agustus 2023 (WriterBuddy, 2023; Databoks 

Katadata, 2024).  

Tingginya angka penggunaan AI di kalangan 

pelajar Indonesia merupakan potensi besar yang 

dapat diarahkan secara positif untuk mendukung 

proses pembelajaran. Namun, berdasarkan survei 

Tirto dan Jakpat (2024), sebanyak 87 persen pelajar 

Indonesia menggunakan AI untuk mengerjakan 

tugas tanpa pemahaman yang cukup. Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan ketergantungan 

berlebihan pada AI, penurunan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif, serta pelanggaran etika 

akademik (Firdaus dkk., 2025). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Walter 

(2024) yang menemukan bahwa siswa yang 

menggunakan AI tanpa bimbingan cenderung 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

lebih rendah dibandingkan siswa yang diajarkan 

cara memanfaatkan AI secara kritis. Fenomena 

serupa juga dijumpai di SMAN 92 Jakarta. Siswa 

kelas XII di sekolah tersebut telah terpapar dan 

aktif menggunakan berbagai platform berbasis AI 

dalam kegiatan belajar sehari-hari. Mereka berada 

di jenjang akhir pendidikan menengah atas dan 

akan segera menghadapi tantangan perguruan 

tinggi maupun dunia kerja. 

Oleh karena itu, pembekalan literasi AI yang 

tepat dan komprehensif menjadi sangat krusial 

(Cox, 2024). Berdasarkan penelitian Sukma dkk. 

(2025) terhadap siswa SMA dan SMK, meskipun 

penggunaan AI sudah sangat tinggi, banyak di 

antara mereka yang tidak memikirkan aspek etika 

dan masih sangat minim dalam literasi AI 

terstruktur. Hal ini diperkuat oleh temuan Utomo 

dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa program 

literasi digital berbasis AI yang terstruktur terbukti 

efektif meningkatkan kemampuan evaluatif pelajar 

terhadap konten yang dihasilkan AI. Senada 

dengan hal tersebut, Gandasari dkk. (2024) 

menekankan bahwa etika penggunaan AI 

mencakup sikap jujur, bijak, bertanggung jawab, 

tidak menyalahgunakan informasi, serta menjaga 

kemampuan berpikir kritis. 

Menyikapi kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat seperti yang 

dilakukan oleh Rikki & Sipayung (2025) 

membuktikan bahwa workshop literasi digital 

berbasis AI bagi pelajar SMA mampu 

meningkatkan pemahaman etika teknologi secara 

signifikan. Atas dasar permasalahan dan peluang 

tersebut, kelompok mahasiswa Program Studi S1 

Teknologi Informasi Telkom University Jakarta 

(Kelompok TIUM-06) menyelenggarakan kegiatan 

pengabdian masyarakat bertajuk "Edukasi 

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) Secara 

Bijak dalam Mendukung Proses Pembelajaran pada 

Siswa SMAN 92 Jakarta," sebagai wujud 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.   

 

2 Metodologi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan menggunakan metode 

pendidikan masyarakat (community education) 

yang bersifat partisipatif dan interaktif. Metode ini 

dipilih karena sasaran kegiatan adalah kelompok 

pelajar yang membutuhkan pendekatan edukatif 

langsung disertai praktik nyata. Pendekatan serupa 

juga digunakan oleh Rikki & Sipayung (2025) 

dalam program literasi digital untuk pelajar SMA 

yang terbukti efektif meningkatkan pemahaman 

peserta. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 30 

April 2026 di SMAN 92 Jakarta. Tahapan 

pelaksanaan kegiatan terdiri dari: 

1) Tahap Persiapan. Meliputi identifikasi 

masalah, koordinasi dengan mitra (SMAN 

92 Jakarta), penyusunan proposal, 

pengurusan surat izin, pengembangan materi 

sosialisasi AI, penyusunan modul panduan, 

serta konfirmasi teknis pelaksanaan 

kegiatan. 

2) Tahap Pelaksanaan. Kegiatan inti terdiri dari 

empat sesi utama: (a) Sosialisasi Pengenalan 

Dasar AI mencakup definisi, sejarah singkat, 

cara kerja, jenis-jenis AI, serta manfaat dan 

batasannya; (b) Pelatihan Penggunaan AI 

Secara Efektif, termasuk live session "Cara 

Pakai AI Buat Belajar Lebih Cepat (dan 

Lebih Paham)" dengan lima langkah praktis 

berbasis prompt engineering; (c) Sesi Praktik 
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Pemanfaatan AI untuk Pengembangan Diri; 

serta (d) Diskusi Etika Penggunaan AI dalam 

Lingkungan Akademik. 

3) Tahap Evaluasi dan Pelaporan. Meliputi 

dokumentasi kegiatan, penyusunan laporan 

akhir, dan penyerahan modul panduan 

kepada peserta sebagai referensi mandiri 

pasca-kegiatan. 

 

Tim pelaksana terdiri dari enam mahasiswa 

dengan pembagian tugas terstruktur dan 

didampingi dosen pembimbing Aries Saifudin, 

S.T., M.Kom. Anggaran kegiatan sebesar 

Rp400.000 digunakan untuk cetak banner, hadiah 

kuis, dan cendera mata untuk pihak sekolah.   

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

telah berhasil dilaksanakan pada 30 April 2026 di 

SMAN 92 Jakarta dengan diikuti oleh satu kelas 

siswa kelas XII. Secara keseluruhan, kegiatan 

berjalan dengan lancar dan mendapat respons yang 

sangat antusias dari para peserta. 

 

3.1 Sosialisasi Pengenalan Dasar AI 

Sesi pertama berupa sosialisasi pengenalan 

dasar AI berlangsung interaktif. Siswa diberikan 

pemahaman tentang definisi AI, sejarah singkat 

perkembangannya, cara kerja dasar, jenis-jenis AI 

yang umum digunakan, serta manfaat sekaligus 

keterbatasannya dalam konteks pendidikan. Siswa 

menunjukkan ketertarikan tinggi, terutama ketika 

dibahas bahwa AI dapat memberikan informasi 

yang tidak akurat. Temuan ini konsisten dengan 

hasil penelitian Walter (2024) yang menyatakan 

bahwa siswa yang mendapatkan edukasi dasar AI 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan mengevaluasi kebenaran informasi 

dari AI. 

 

3.2 Pelatihan Penggunaan AI Secara Efektif 

Sesi kedua menampilkan live session "Cara 

Pakai AI Buat Belajar Lebih Cepat (dan Lebih 

Paham)" yang menjadi sesi paling diminati. 

Siswadipandu melalui lima langkah praktis 

berbasis prompt engineering: (1) meminta AI 

menjelaskan materi dengan analogi sederhana, (2) 

mendalami bagian yang sulit, (3) memverifikasi 

penjelasan AI secara kritis, (4) berlatih soal 

interaktif bersama AI, dan (5) meminta AI 

menghubungkan konsep ke kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep yang 

dikemukakan oleh Knoth dkk. (2024) bahwa 

literasi prompt engineering merupakan kompetensi 

kunci yang perlu dimiliki pelajar di era AI. 

 

3.3 Praktik AI untuk Pengembangan Diri 

Pada sesi ketiga, siswa mempraktikkan 

langsung pemanfaatan AI dalam konteks 

pengembangan diri, antara lain simulasi 

wawancara beasiswa, eksplorasi jurusan kuliah 

sesuai minat dan bakat, peningkatan kemampuan 

bahasa Inggris, serta perencanaan karier. Sesi ini 

membuka wawasan siswa bahwa AI bukan hanya 

alat pengerjaan tugas, melainkan dapat menjadi 

mitra produktif dalam mempersiapkan diri 

menghadapi perguruan tinggi dan dunia kerja di era 

Society 5.0. 

 

3.4 Diskusi Etika Penggunaan AI 

Sesi terakhir berupa diskusi interaktif 

mengenai etika penggunaan AI. Siswa diajak 

berdiskusi tentang batasan etis, konsekuensi 

pelanggaran akademik berbasis AI, serta 

pentingnya kejujuran dan tanggung jawab. Diskusi 

berlangsung dinamis dengan banyak siswa yang 

aktif menyampaikan pendapat. Pembahasan ini 

sejalan dengan Gandasari dkk. (2024) yang 

menekankan bahwa etika AI mencakup kejujuran, 

kebijaksanaan, tanggung jawab, dan pemeliharaan 

kemampuan berpikir kritis. 

Sebagai luaran kegiatan, tim menyerahkan 

modul panduan praktis kepada seluruh peserta. 

Kegiatan ditutup dengan sesi kuis berhadiah yang 

disambut antusias, kemudian dilanjutkan 

pemberian cendera mata kepada pihak sekolah. 

Hasil kegiatan ini mengonfirmasi temuan Sukma 

dkk. (2025) bahwa literasi AI terstruktur masih 

sangat dibutuhkan meski penggunaan AI di 

kalangan pelajar sudah sangat tinggi. 

 

3.5 Hasil Evaluasi Kuesioner 

Sebagai bentuk evaluasi, kegiatan ini 

dilengkapi dengan penyebaran kuesioner kepada 

seluruh peserta. Kuesioner diisi oleh 29 responden 

siswa kelas XII SMAN 92 Jakarta menggunakan 

skala Likert lima Tingkat sebagai berikut. 
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Tabel 1 Hasil Kuesioner Evaluasi Kegiatan (n=29) 
Pertanyaan STS     

(%) 
TS 
(%) 

N 
(%) 

S 
(%) 

SS 
(%) 

Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat - - - 3 26 

Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan cukup - - - 2 27 

Materi/kegiatan yang disajikan jelas dan mudah dipahami - - - 5 24 

Panitia memberikan pelayanan yang baik selama kegiatan - - - 7 22 

Masyarakat menerima dan berharap kegiatan-kegiatan seperti 

ini dilanjutkan di masa yang akan datang 

- - - 2 27 

STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; N = Netral; S = Setuju; SS = Sangat Setuju 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 1, 

seluruh peserta memberikan penilaian positif 

terhadap kegiatan ini. Tidak ada satu pun 

responden yang memberikan jawaban Sangat 

Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), maupun 

Netral (N). Sebanyak 86,9% responden menjawab 

Sangat Setuju (SS) dan 13,1% menjawab Setuju 

(S), sehingga total persentase Setuju dan Sangat 

Setuju mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kegiatan edukasi AI ini dinilai sangat 

relevan, bermanfaat, dan perlu untuk dilanjutkan di 

masa mendatang. 

 

 
Gambar 1 Dokumentasi Pengabdian Masyarakat 

 

 

 
Gambar 2 Dokumentasi saat memaparkan materi 

 

4 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

"Edukasi Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

Secara Bijak dalam Mendukung Proses 

Pembelajaran pada Siswa SMAN 92 Jakarta" telah 

berhasil dilaksanakan pada 30 April 2026. 

Kegiatan yang mencakup empat sesi utama 

sosialisasi dasar AI, pelatihan penggunaan AI 

efektif, praktik AI untuk pengembangan diri, dan 

diskusi etika mendapat sambutan yang sangat 

positif dari para peserta.    Melalui kegiatan ini, 

siswa kelas XII SMAN 92 Jakarta memperoleh 

wawasan baru tentang cara kerja dan batasan AI, 

gambaran praktis dalam menggunakan AI secara 

efektif dan kritis, serta kesadaran akan pentingnya 

etika akademik, sebagaimana tercermin dari 

respons positif peserta pada evaluasi kuesioner. 

Kegiatan ini sekaligus merupakan wujud nyata 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di 

bidang pengabdian kepada masyarakat.  Ke 

depannya, diperlukan program lanjutan yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan untuk memastikan 

literasi AI di kalangan pelajar SMA terus 

berkembang seiring kemajuan teknologi. 

Kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah 

menengah, dan pemangku kebijakan sangat 

diperlukan untuk mewujudkan ekosistem 

pendidikan berbasis AI yang etis dan bertanggung 

jawab. 
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